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KATA PENGANTAR

erkhotbah adalah salah satu hal yang tidak mungkin

B ditiadakan di muka bumi ini, sebab walau bukan

satu-satunya cara menyampaikan Injil kepada orang

banyak tapi berkhotbah adalah salah satu cara yang sangat penting

dalam Pekabaran Injil. Dari tahun ke tahun buku tentang ilmu

berkhotbah sudah banyak yang terbit namun kita menyadari

bahwa dengan perubahan era kita harus juga meng-upgrade cara

kita berkhotbah, sebab beda era maka beda pula cara

menyampaikan khotbah dan beda pula cara pendengar
menerimanya.

Selanjutnya dalam berkhotbah tentu harus ada metode
sehingga para pendengar dengan mudah memahami isi dari
khotbah tersebut. Buku “50 ATURAN DALAM BERKHOTBAH”
adalah solusi bagi para pengkhotbah untuk dapat mengembangkan
khotbah secara praktis dan teologis, sebab seringkali ada khotbah
yang praktis namun tidak teologis dan sebaliknya teologis namun
tidak praktis sehingga menyulitkan para pendengar untuk
memahami konten yang sedang disampaikan.

Di era ini berkhotbah tidak saja menjadi tugas dari seorang
gembala, namun para penatua dan aktivis gereja dituntut untuk
dapat menyampaikan Firman Tuhan. Seumpama saja para
karyawan di perusahaan masa kini sering menggunakan waktu
mereka untuk beribadah di perusahaan di saat agama lainnya
sedang melaksanakan Ibadah, maka untuk mencari pendeta
biasanya agak sulit maka disitulah peran dari aktivis gereja untuk
ambil bagian dalam menyampaikan Firman Tuhan lewat khotbah.
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Buku “50 ATURAN DALAM BERKHOTBAH” sangat layak menjadi
berkat bagi para aktivis dan kaum awam.

Kebutuhan para pengkhotbah dalam mempersiapkan
khotbah sangat tertolong oleh buku ini, mulai dari persiapan
pribadi sebelum dan ketika sedang berkhotbah dan sesudah
berkhotbah. Persiapan fisik, mental spiritual terlebih attitude
seorang pengkhotbah sangat ditekankan dalam buku ini. Akhirnya,
khotbah yang hidup adalah khotbah yang sudah dilakukan dan
tentu khotbah itu harus lebih dulu diyakini oleh si
pengkhotbahnya. Selamat membaca dan menikmati buku ini
kiranya melalui buku ini, kita semua semakin diberkati dan bisa
menjadi berkat bagi banyak orang. Tuhan Yesus Memberkati.

El Roy Manalu
Gembala dan Dosen
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etika pertama kali membaca judul buku ini: '50
KATURAN DALAM BERKHOTBAH’ saya
membayangkan sebuah buku yang memuat banyak
aturan dalam berkhotbah, dengan bahasa yang sulit dipahami dan
cenderung membosankan. Namun, ketika saya mulai membacanya,
saya melihat buku ini dengan cara yang berbeda. Buku ini sangat
menarik karena menghadirkan ide-ide segar dan kreatif serta
dikemas dengan bahasa yang sangat praktis tanpa menghilangkan
unsur akademik dan teologis, sehingga siapapun yang
membacanya, baik akademisi, praktisi maupun kaum awam
sekalipun dapat dengan mudah memahaminya dan menerapkan.

Menyampaikan firman Tuhan merupakan suatu tugas mulia
dari Tuhan yang harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh. Tidak
cukup hanya menguasai teks Alkitab, pengetahuan dan wawasan
teologi, tetapi perlu juga ditunjang dengan kemampuan
berkomunikasi yang baik, sehingga mampu menjelaskan narasi
khotbah kepada setiap pendengar yang ada. Selain itu, agar berita
firman Tuhan bisa menyentuh para pendengar, seorang
pengkhotbah juga harus menyakini dan mengalami isi beritanya
terlebih dahulu.

Tidak dapat dipungkiri, attitude pembicara juga memegang
peranan penting sehingga berita yang disampaikan bisa diterima
dengan sangat baik oleh pendengar yang ada. Di samping itu,
seorang pengkhotbah perlu memperhatikan para pendengar dalam
menyampaikan tema khotbah sesuai dengan kebutuhan
pendengarnya. Tentunya masih banyak lagi yang harus
diperhatikan oleh seorang pengkhotbah dalam menyampaikan
kebenaran firman Tuhan, sehingga bisa menjadi berkati bagi para

—
| —
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pendengar. Rangkaian pedoman berkhobah ini dapat ditemukan di
dalam buku '50 ATURAN DALAM BERKHOTBAH’

Hadirnya buku ’'50 ATURAN DALAM BERKHOTBAH’
setidaknya dapat membantu para pemula yang akan memulai
belajar berkhotbah maupun bagi para hamba Tuhan yang sudah
lama menunaikan tugas menyampaikan Firman Tuhan, untuk lebih
memperlengkapi diri dengan lebih baik sebagai seorang
pengkhotbah, sehingga dapat menjadi alat yang lebih efektif lagi di
tangan Tuhan. Semua kelengkapan yang harus dimiliki oleh
seorang pengkhotbah disajikan dengan lengkap di dalam buku ini.

Dengan membaca buku ini, setidaknya para pengkhotbah
dapat mengintrospeksi, mengevaluasi dirinya  bahkan
mengembangkan dirinya menjadi pengkhotbah yang lebih
memberkati para pendengarnya. Selamat membaca! Temukan ide-
ide baru dalam buku ini yang akan memperkaya, memperlengkapi
dan mengembangkan seorang pengkhotbah dalam mengemban
tugas mulia dari Tuhan. Tuhan memberkati.

li Varia Indahyani
Dosen dan Pengkhotbah
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PRAKATA

Juruselamat yang telah menghantarkan penulis dalam
penyelesaian buku ini. Bukan hal yang mudah untuk
menuangkan ide-ide yang tercerai berai dan tersebar yang selama
ini hanya ada di dalam isi kepala penulis. Selama beberapa tahun
penulis merasa tertantang ingin memberitahu banyak orang
mengenai seorang pengkhotbah ketika mereka tampil di mimbar.
Terlibat menuliskan dan membagikan renungan di website
membuat penulis terpanggil untuk menyajikan kepada rekan-
rekan saya sebagai pengkhotbah mengenai apa saja yang harus
ditunjukkan, dilakukan, difokuskan, dan dieksekusi ketika berdiri
di hadapan banyak orang untuk menyampaikan firman Tuhan.
Buku ini hadir untuk mengurangi sejumlah ketakutan,
kecemasan dan kekhawatiran yang bisa saja muncul ketika tampil
berkhotbah. Di sisi lain para pengkhotbah bisa secara mudah untuk
mengetahui dan menyiapkan apa saja yang harus diperbuat, ketika
ia sudah mulai berbicara yaitu menyampaikan sabda Allah. Adanya
buku ini, maka berkhotbah bukan lagi sesuatu yang hanya para
rohaniwan berpengalaman saja yang tahu cara untuk berkhotbah
dan terus melakukan itu tanpa kesulitan apa-apa, sementara
pengkhotbah pemula yang ingin belajar sama sekali mengalami
sejumlah kecemasan yang bisa saja muncul di setiap kesempatan
yang ada.
Terbitnya buku ini juga tidak terlepas dari bantuan istri
penulis, yang menjadi teman untuk bertukar pikiran tentang
beberapa poin dan kalimat-kalimat yang cocok untuk semua

S egala puji dan syukur hanya bagi Yesus sebagai Tuhan
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kalangan baik akademisi dan orang awam yang sama sekali baru
dalam bidang ini. Adapun buku “50 Aturan Dalam Berkhotbah”
menyuguhkan poin-poin praktis mengenai apa saja yang harus
dilihat dan disaksikan oleh pendengar khotbah ketika si pemberita
firman Tuhan sudah berdiri di hadapan mereka. Pengkhotbah
bukan saja fokus terhadap teks-teks yang akan dia bacakan dan
sampaikan, namun juga lingkungan, pendengar dan dirinya sebagai
satu paket lengkap tatkala ia sudah berdiri di mimbar.

Melalui buku ini pengkhotbah dipermudah untuk melihat
apa yang harus dilengkapi, dijaga, dikembangkan, dipertahankan
dan ditampilkan. Penulis berharap agar setiap pembaca yang
memiliki kesempatan untuk berkhotbah, diingatkan lagi tentang
panggilan mereka untuk berkhotbah dengan lebih antusias,
bergairah, dan membara. Tentu buku ini bukanlah satu-satunya
yang layak dijadikan pedoman atau panduan di dalam belajar ilmu
berkhotbah, akan tetapi salah satu yang berkontrubusi untuk
menolong rekan-rekan yang memasuki dan menerima tugas mulia
ini. Tidak ada pengkhotbah yang lahir sebagai seorang pemberita
yang luar biasa dalam waktu yang singkat. Semua adalah proses
tentang belajar sesuatu, memperbaiki sesuatu dan melengkapi dan
menguatkan beberapa hal hingga konsisten untuk melakukan hal
tersebut di setiap kesempatan yang ada. Selamat membaca buku
ini, dan semoga menjadi berkat bagi banyak orang.

Surabaya, 2023
Samuel Sirait

Vi
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| —
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PENDAHULUAN

lkitab memberi catatan bahwa Dia berbicara
Aberulang kali kepada manusia dalam berbagai cara
(Ibrani 1:2). Bukanlah manusia yang berusaha
untuk melakukan audiensi (pertemuan) dengan Allah, melainkan
Dialah yang mengawali atau yang berinisiatif untuk berbicara
kepada manusia. Allah selalu memakai manusia untuk menjadi
perantara di dalam menyampaikan kehendakNya. Allah melakukan
hal ini bukan karena Ia tidak memiliki pilihan atau Allah kurang
pede karena kesulitan untuk memulai pembicaraan. Ini adalah cara
Allah di mana Ia memakai alatNya yaitu orang-orang pilihan yang
berkenan untuk menyampaikan sabdaNya.

Bukan berarti Allah tampak lemah, karena memakai
manusia sebagai sarana untuk mengomunikasikan firmanNya,
akan tetapi ini adalah cara atau metode yang Allah pilih di mana
manusia jugalah yang paling efektif untuk berbicara di dalam
bahasa, tutur dan kebiasaan mereka. Di zaman modern ini pun,
Allah berbicara kepada umatNya dan kepada orang-orang yang
belum percaya melalui hamba-hambaNya, di dalamnya termasuk
pengkhotbah (pewarta). Tugas ini masihlah tugas yang relevan di
zaman ini, bahkan sifatnya semakin urgent mengingat Kristus telah
melakukan  karya penebusan  melalui kematian dan
kebangkitanNya.

Tugas mulia ini tidak akan pernah mengalami fungsi yang
semakin menurun, justru mengalami peningkatan, mengingat
semakin banyaknya orang yang menerima Yesus Kristus sebagai
Tuhan dan Juruselamat. Memang tidak semua orang terlahir
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sebagai pengkhotbah yang hebat, akan tetapi setiap pengkhotbah
selalu memulai kariernya dari bawah atau dari tugas pertama
hingga tugas berikutnya sampai nanti kelak ia berhenti dari tugas
tersebut.

Pengkhotbah akan terus berurusan dengan Allah, untuk
menyampaikan dan menghadirkan kebenaran kepada banyak
orang dan mendesak mereka untuk hidup bagi dan untuk Allah.
Khotbah harus bisa masuk ke telinga setiap orang, tanpa
memandang ras, suku, bahasa dan budaya. Allah adalah Allah setiap
bangsa, dan setiap orang berhak untuk mendengar sabdaNya dan
suara kebenaran yaitu Firman Allah. Bila semua manusia sudah
berada di bawah pengaruh dan akibat dosa seperti yang dikatakan
oleh Paulus di dalam surat kepada jemaat di Roma, maka tugas
pengkhotbah semakin lebih serius dan intens.

Khotbah harus bisa menyingkapkan apa yang ada di dalam
diri Allah, yang tertutup bagi orang, namun ia akan dinyatakan,
dibentangkan, dipresentasikan dan didemonstrasikan di hadapan
mereka sebagai penyataan dan juga merupakan cara Allah
berkomunikasi. Buku ‘50 ATURAN DALAM BERKHOTBAH’ ini lahir
dari sebuah panggilan, di mana saya pun pernah ditarik,
dipengaruhi, ditegur, dikoreksi, dididik hingga melalui khotbah
mengenal dan bertumbuh. Buku ini bertujuan bukan untuk
menyulitkan para pengkhotbah pemula dan yang sudah senior
untuk berhati-hati di dalam tugas-tugas yang mereka lakukan.

Buku ini secara khusus memberi tuntunan, panduan praktis
ketika pengkhotbah berdiri di mimbar dan memulai memberitakan
firman Allah. Buku ini akan menyajikan berbagai topik menarik,
hal-hal apa saja yang harus dilengkapi, diperhatikan, dimiliki
hingga ditaati oleh seorang pengkhotbah ketika ia sudah berada di
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mimbar. Bila seorang orator atau penceramah sekuler saja
memiliki berbagai kualifikasi untuk dapat berbicara dengan baik
dan benar, maka buku ini menunjukkan rambu-rambu di mana
pengkhotbah akan memulai, berlatih, dan terus meningkatkan diri
seiring dengan waktu dan kesempatan demi kesempatan dalam
berkhotbah di hadapan para pendengar yang beragam. Berkhotbah
bukanlah sebuah pelayanan murahan, sepele, dianggap enteng,
hanya modal ngomong doang seperti anggapan beberapa orang di
luar sana.

Berkhotbah adalah tugas yang perlu ditekuni dengan serius,
dibenahi, dipersiapkan dengan baik dan matang, bahkan
diharapkan semakin baik dan lebih baik di kemudian hari. Bukan
berarti ketika membaca buku ini, pengkhotbah lantas mengurangi
doa dan relasinya kepada Tuhan, namun ia makin sadar, bahwa ia
adalah pengkhotbah yang dipanggil untuk menyampaikan pesan-
pesan Allah dengan semakin mantap dan semakin baik. Selamat
membaca dan menikmati setiap poin-poin pembahasan, ingatlah
hal ini adalah capaian di sepanjang proses hidup si pengkhotbah
kapanpun dan di manapun kita para pengkhotbah melaksanakan
tugas ini.
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Pengkhotbah adalah alat yang dipakai Tuhan untuk membentangkan dan
mendemonstrasikan sabdaNya kepada banyak orang. Tugas ini bukanlah sesuatu
yvang sepele dan enteng, sehingga diperlakukan dengan biasa tanpa selengkap
rambu-rambu ketika ia berada di mimbar.

Jemaat bisa merasakan atau menemukan Tuhan di dalam khotbah-khotbah
yang disajikan dengan baik, matang dan mantap. Pengkhotbah punya
tanggungjawab yang besar ketika ia sedang menerima kepercayaan ini, kapanpun
dan dimanapun sebagai sesuatu yang harus dianggap serius dan sungguh-sungguh.
50 aturan dalam berkhotbah akan menyegarkan dan menguatkan kembali panggilan
anda sebagai seorang pemberita firman Tuhan.
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